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ABSTRACT
This experiment was conducted at farmer’s field Koto Panjang, Koto Tangah Padang, from Juni to October 2008. The objective of this experiment was to find transplanting method on growth and yield of rice grown with SRI technology and to find rice cultivar to increse rice yield.   This experiment was was a two-way factorial design in a Completely Randomized Design (CRD) with three replicates. The first factor was rice cultivar (Cisokan, Batang Piaman, and IR64). The second factor was transplanting method (vertical and horizontal orientation of roots). Results showed that rice cultivar Cisokan planted with horizontal orientation of roots produced best rice growth and yield. Cultivar Cisokan produced more tillers than other cultivars. Rice seedlings grown with horizontal orientation of roots grew better than those of rice grown with vertical ones. 
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PENDAHULUAN

P
ola tanam padi dengan teknologi SRI yang telah dilakukan petani di berbagai daerah di Sumatera Barat memberikan hasil yang cukup memuaskan. Hasil yang diperoleh 8,3 ton/ha (Sawah Lunto), 9,25 ton/ha (Tanah Datar), 11,99 ton/ha  (Rozen, Kasim, Rahman, dan Suliansyah, 2007) lebih tinggi dari cara konvensional (4-5 ton/ha). Sistim ini dapat menghemat penggunaan bibit dan air serta meningkatkan hasil padi sampai dua kali lipat dibanding cara konvensional. Disamping itu, dapat mengendalikan hama keong, menghemat input lainnya seperti pupuk, benih, dan tenaga kerja.

Penerapan SRI di Cina memberikan hasil 16 ton/ha dan di Madagaskar 15 ton/ha. Di negara Kamboja peningkatan hasil padi 150% dibandingkan dengan konvensional dan di Thailand 20%. Di Indonesia sudah diteliti di Sukamandi pada musim tanam 1999-2000 dan memberikan hasil 9,5 ton/ha serta di Cianjur 6,3 ton/ha sementara hasil pada petani hanya 4,1-5,4 ton/ha sehingga terdapat peningkatan hasil sekitar 1,4 – 2,3 ton/ha (Uphoff, Yang, Gypmantasari, Prinz, dan Kabir, 2002).

Jika SRI ini dapat diterapkan di Indonesia maka akan bermanfaat dalam peningkatan produksi padi sawah dan juga akan mengurangi konflik penggunaan air ditingkat petani sehingga pertanian di Negara Indonesia yang agraris ini dapat maju dan berkelanjutan. Selama ini, pada budidaya padi sawah, air selalu menimbulkan masalah, namun dengan adanya SRI, petani tidak perlu berebut air (Kasim, 2004). 

Tujuan dari paneliitian adalah untuk mendapatkan metode penanaman bibit yang tepat bagi pertumbuhan dan hasil tanaman padi pada teknologi SRI dan memperoleh varietas yang dapat menghasilkan anakan produktif yang maksimal.
BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilakukan pada Kelompok Tani Labuah Malintang Kelurahan Ikur Koto Koto Panjang Kecamatan Koto Tangah Padang dari bulan Juni sampai September 2008. Ketinggian tempat penelitian 5-10 m dpl. Jarak lokasi penelitian dari pusat kota 14 km arah utara.

Bahan yang digunakan berupa benih padi varietas Batang Piaman,  IR64, dan Cisokan. Kompos jerami, ajir, label, plastik, tali, dan karung. Alat yang dibutuhkan adalah handtraktor, garu, cangkul, sabit, timbangan, meteran, seedbed, dan gunting.

Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) berbentuk percobaan Faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah 2 metode penanaman bibit yaitu secara vertikal dan leter L. Faktor kedua adalah 3 varietas padi yaitu Batang Piaman, IR64, dan Cisokan. 

Pertama tanah diolah dengan bajak handtraktor sebanyak dua kali, yakni bajak kasar dan digenangi selama 15 hari, kemudian dilakukan bajak kedua dan didiamkan satu minggu lalu digaru. Setelah terjadi pelumpuran maka dibuat petakan dengan ukuran 2,5m x 2,5m. Tanah diratakan agar air tidak tergenang sambil diberi pupuk dan tanah dibiarkan sampai keadaan lembab. Sewaktu pengolahan tanah, benih disemai dalam seedbed selama 10 hari. Kemudian bibit dipindahkan sebanyak satu bibit per lubang tanam dengan jarak tanam 25cm x 25cm. Bibit ditanam sesuai dengan perlakuan

Pemeliharaan berupa pemupukan yakni pemberian pupuk organik dan pupuk buatan berupa Urea, SP-36, dan KCl. Urea sebagian dan SP-36 serta KCl seluruhnya diberikan saat tanam, kemudian pemberian Urea kedua kalinya diberikan pada saat tanaman berumur satu bulan setelah tanam bersamaan dengan penyiangan kedua. Penyiangan gulma dilakukan dua minggu setelah tanam serta pada umur empat minggu setelah tanam. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara alami.
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah : Jumlah anakan per rumpun, jumlah anakan produktif per rumpun, bobot gabah per rumpun, bobot gabah per petak, dan bobot gabah per hektar.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah anakan tergantung kepada cara tanam bibit dan varietas. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan. Dari ketiga jenis varietas memang mempunyai genetik yang baik karena sama-sama termasuk varietas unggul, namun karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan, sehingga ketiga varietas menghasilkan anakan yang berbeda.
 Jumlah anakan terbanyak dihasilkan oleh varietas Batang Piaman dengan metode penanaman bibit lurus.

Anakan terbentuk lebih banyak karena tanaman padi ditanam dengan teknologi SRI, keadaan yang lembab menyebabkan akar bernafas dalam keadaan aerobik sehingga penyerapan hara akan sempurna. Akar berkembang dengan baik mengakibatkan bagian tanaman diatas tanah juga berkembang dengan baik pula. Menurut Berkelaar (2001), SRI mengembangkan praktek pengelolaan padi yang memperhatikan kondisi pertumbuhan tanaman yang lebih baik, terutama di zona perakaran dibandingkan dengan teknik budidaya konvensional.

Tabel 1. 
Jumlah anakan padi sawah pada perlakuan metode pananaman bibit dengan berbagai varietas padi sawah.

	Cara Tanam


	Varietas

------------------------Jumlah Anakan (batang)---------------------

	
	IR64
	B.Piaman
	Cisokan
	Rata-rata

	Lurus
	44.667BC
	66.667A
	49.667BC
	53.667

	Leter L
	35.667 C
	58.000AB
	35.667C
	43.111

	Rata-rata
	40.167
	62.333
	42.667
	

	KK = 10.79%


Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Tuckey 5%

Dari Tabel 2 terlihat bahwa jumlah anakan produktif padi sawah ditentukan oleh teknik atau cara penanaman dan varietas. Hal ini disebabkan oleh interaksi antara faktor genetik dan lingkungan. Varietas Cisokan secara genetiknya memang mampu memberikan pertumbuhan yang optimal dibanding varietas IR64 dan Batang Piaman. Varietas Cisokan mampu membentuk anakan produktif yang lebih banyak baik dengan metode tanam bibit lurus ataupun leter L
Tabel 2. Jumlah anakan produktif padi sawah pada perlakuan metode pananaman bibit dengan berbagai varietas padi sawah.

	Cara Tanam


	Varietas

-----------------Jumlah Anakan produktif (batang)----------------

	
	IR64
	B.Piaman
	Cisokan
	Rata-rata

	Lurus
	20.333B
	24.667B
	33.667A
	26.222

	Leter L
	24.333B
	25.000B
	33.667A
	27.667

	Rata-rata
	22.333
	24.833
	33.667
	

	KK = 7,1%


Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Tuckey 5%

Pada Tabel 3, terlihat bahwa perlakuan cara penanaman bibit dan varietas memberikan bobot gabah per rumpun yang berbeda. Hal ini disebabkan karena bobot gabah sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatif dan saat pengisian malai. Ternyata bobot gabah varietas Batang Piaman dengan cara tanam bibit leter L memberikan hasil yang lebih tinggi dan berbeda dengan cara tanam bibit lurus. Pada varietas Cisokan perbedaan metode penanaman bibit tidak berpengaruh terhadap bobot gabah. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan tanaman, dimana pada data jumlah anakan terbanyak juga didapatkan pada varietas Batang Piaman.
Tabel 3. 
Bobot gabah per rumpun padi sawah pada perlakuan metode pananaman bibit dengan berbagai varietas padi sawah.

	Cara Tanam
	Varietas

-----------------------Bobot gabah (gram)---------------------------

	
	IR64
	B.Piaman
	Cisokan
	Rata-rata

	Lurus
	2.133B
	0.300 C
	0.367 C
	0.933

	Leter L
	0.233 C
	2.467A
	0.333 C
	1.111

	Rata-rata
	1.183
	1.383
	0.350
	

	KK = 11,4%


Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Tuckey 5%

Terlihat pada Tabel 4, bahwa bobot gabah per petak sangat dipengaruhi oleh cara tanam dan varietas padi sawah. Bobot gabah tertinggi diperlihatkan oleh cara tanam leter L dengan varietas Cisokan. Sementara pada varietas Batang Piaman kedua cara tanam memberikan bobot gabah per petak yang relatif sama, begitu juga dengan varietas IR64. Hal ini disebabkan dengan cara tanam leter L mampu memproduksi malai yang lebih banyak dibandingkan dengan cara tanam bibit lurus. Cara ini menjadikan perakaran tanaman yang dangkal di sekitar lapisan oleh tanah membuat akar lebih banyak mendapatkan hara. Pada saat pertumbuhan generatif, tanaman sangat membutuhkan air, unsur hara, dan cahaya bagi pembentukan malai. Cara tanam bibit yang leter L membuat akar lebih dangkal terbentuk dan banyak, hal ini mengakibatkan serapan hara dan air akan lebih optimal, sehingga malai yang terbentuk akan banyak. Sesuai dengan pendapat (Berkalaar, 2001) bahwa pada SRI tanaman padi memiliki lebih banyak batang, perkembangan akar lebih besar, dan malai lebih banyak.

Tabel 4. Bobot gabah per petak dari perlakuan metode pananaman bibit dengan berbagai varietas padi sawah.

	Cara Tanam


	Varietas

-----------------------Bobot gabah (gram)--------------------------

	
	IR64
	B.Piaman
	Cisokan
	Rata-rata

	Lurus
	4.267B
	5.400AB
	5.300AB
	4.989

	Leter L
	4.467B
	4.733AB
	5.900A
	5.033

	Rata-rata
	4.367
	5.067
	5.600
	

	KK = 8,6%


Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Tuckey 5%
Dari Tabel 5 terlihat bahwa berat atau ringannya bobot gabah ditentukan oleh cara tanam dan varietas. Hal ini disebabkan karena bobot gabah per hektar sejalan dengan bobot gabah per petak. Semakin tinggi bobot gabah per petak semakin tinggi pula bobot gabah per hektar. Bobot gabah sangat dipengaruhi oleh proses pembentukan malai. Pada saat pembentukan malai, kondisi limngkungan harus optimal karena akan berpengaruh terhadap serapan hara. Menurut Berkelaar (2001), teknologi SRI berhasil karena menerapkan konsep sinergi, dalam hal ini semua praktek dalam SRI berinteraksi positif, saling menunjang sehingga hasil akan lebih banyak. Uphoff (2002) menyatakan bahwa SRI dapat meningkatkan hasil tanaman padi sampai dua kali lipat bahkan lebih disbanding cara konvensional. Rozen, et al (2007) melaporkan bahwa dengan metode SRI dapat meningkatkan hasil tanaman padi sampai 11.99 ton per hektar.
Tabel 5. 
Bobot gabah per hektar padi sawah pada perlakuan cara tanam bibit dan berbagai varietas.

	Cara Tanam


	Varietas

-----------------------Bobot gabah (gram)--------------------------

	
	IR64
	B.Piaman
	Cisokan
	Rata-rata

	Lurus
	6.833B
	8.633AB
	8.467AB
	7.978

	Leter L
	7.167B
	7.600AB
	9.467A
	8.078

	Rata-rata
	7.000
	8.117
	8.967
	

	KK = 8,4%


Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Tuckey 5%

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode penanaman bibit leter L dapat meningkatkan hasil tanaman padi dan varietas Cisokan dapat menghasilkan jumlah anakan produktif yang lebih banyak dibanding varietas IR64 dan Batang Piaman, baik dengan metode penanaman bibit lurus maupun leter L.  Disarankan untuk mena-nam bibit dengan metode penanaman bibit leter L dalam budidaya padi metode SRI agar memberikan produksi yang maksimal.
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